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ABSTRAK 

Jual beli merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh hampir semua 
kalangan masyarakat, semakin berkembangnya zaman semakin pula meningkatnya 
persaingan cara maupun sistem jual beli, yang terkadang berseberangan dengan 
syariat Islam serta melanggar undang-undang yang berlaku untuk meraih penghasilan 
yang lebih besar seperti halnya jual beli satwa langka, karena satwa-satwa tersebut 
memiliki potensi ekonomis dan nilai jual yang sangat tinggi, sehingga praktik jual 
beli, penyelundupan atau smuggling terhadap satwa-satwa langka yang dilindungi 
marak terjadi. Dengan adanya konsep hifz} al-bi>ah (pemeliharaan lingkungan hidup) 
masuk dalam kategori komponen utama (primer) maqa>s}id as-syari>’ah diharapkan bisa 
mengatasi  bahaya mafsadah kepunahan satwa langka.  

Jenis penelitian ini adalah Library Research, merupakan jenis penelitian yang 
dilakukan dan difokuskan pada pengkajian, telaah ilmiah, dan pembahasan-
pembahasan yang diambil dari literatur klasik maupun modern. Jenis penelitian ini 
menggunakan dua sudut pandang, yaitu hukum  positif dan hukum Islam hal ini 
dimaksud untuk mempermudah dalam mendiskripsikan persoalan dan dapat menarik 
sebuah kesimpulan. Adapun pendekatan yang digunakan adalah yuridis-normatif 
yaitu pendekatan yang menggunakan dan memperhatikan norma-norma, kaidah-
kaidah, dan peraturan Perundang-undangan yang berlaku, penelitiannya bersifat 
deskriptif-analitik, dan komparatif, yaitu menjelaskan memaparkan, dan menganalisis 
serta membandingkan secara sistematis terkait sanksi jual beli satwa langka dari sudut 
pandang Islam dan hukum positif. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka diantara hasilnya adalah pertama 
berdasarkan kajian hukum positif bahwa Setiap orang dilarang untuk menangkap, 
melukai, membunuh, menyimpan, memiliki, memelihara, mengangkut, dan 
memperniagakan satwa yang dilindungi dalam keadaan hidup dan hukuman untuk 
penjual satwa langka sesuai Pasal 21 ayat (2), butir a UU 5/1990 yaitu penjara 5 
tahun dan denda 100 Juta, Kedua, Sedangkan berdasarkan kajian hukum Islam bahwa 
pada dasarnya jual-beli diperbolehkan dan legal menurut syara'. Namun, dalam 
konteks jual-beli satwa langka hukum jual-belinya tidaklah berlaku. 

Keyword (Jual beli, satwa langka dalam ketentuan hukum Islam dan Undang-
undang No 5 tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam hayati dan 
ekosistemnya). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Transliterasi-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan ini berpedoman Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0593b/U/1987. 

I. KonsonanTunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ş es (dengan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik dibawah) ض
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 Ta’ Ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‘addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدّة
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III. Ta’ Marbutah di AkhirKata 

a. Bila dimatikan/sukunkan ditulis “h” 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis 

لأولياءكرامة ا  Ditulis Karāmah al-auliyā‘ 

 

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكاةالفطر

 

IV. Vokal  Pendek 

---  َ◌ ---  Fathah Ditulis A 

---  ِ◌ ---  Kasrah Ditulis I 

---  ُ◌ ---  Dammah Ditulis U  

 

V. Vokal Panjang 

 Ditulis Jāhiliyyah جاھلية Fathah diikuti Alif Tak اَ 
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berharkat 

 َ◌ي
Fathah diikuti Ya’ Sukun 

(Aliflayyinah) 
 Ditulis Tansā تنسى

 Ditulis Karīm كريم Kasrah diikuti Ya’ Sukun ِ◌ي

و֬◌   Dammah diikuti Wawu Sukun فروض ditulis Furūd 

 

VI. Vokal Rangkap 

◌َ ي  Fathah diikuti Ya’ Mati Ditulis Ai 

 Fathah diikuti Wawu Mati Ditulis Au وَ 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a’antum اانتم

 Ditulis ‘u‘iddat أعدّت

 Ditulis la’insyakartum لئن شكرتم

 

VIII. Kata SandangAlif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyah 

 Ditulis al-Qur’ān القران

 Ditulis al-Qiyās القياش
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf ‘l’ (el) nya. 

 ’Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

الفروضذوي   Ditulis Zawīl-furūd 

 Ditulis Ahlus-sunnah اھل السنة
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Motto 

 

Dengan merusak alam sekitar berarti kita juga merusak diri sendiri, 
karena manusia adalah bagian dari alam. 

يَتَكاَسلَُ اِجهَْدْ وَلاَ تَكسْلَْ وَلاَ تَكُ غَافِلاً فَنَدَامَةُ العُقْبىَ لِمَنْ   

Bersungguh-sungguhlah dan jangan bermalas-malas dan jangan 
pula lengah, karena penyesalan itu bagi orang yang bermalas-

malas. 

 الصَّبرُْ يُعِينُْ عَلىَ آُلِّ عَمَلٍ 
Kesabaran itu menolong segala pekerjaan. 
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Halaman Persembahan 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan skripsi ini untuk : 

Ibu dan Bapakku serta adik-adikku tercinta; 

Guruku, dosenku, kyai, ustad-ustadku yang berjasa dalam mengamalkan  

Ilmunya kepadaku; 

Sahabat, saudara dan teman seperjuanganku; 

Kepada almamaterku UIN Suka; 

Bangsa dan negeriku Indonesia. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِّ الرَّ

الحمد  رب العا لمين وبه نستعين على امور الدنيا والدين. اشھد ان لااله الا الله 

. والصلا ة والسلا م على اشرف الا نبيا ء والمر سلين  واشھد ان محمدا رسول 

 وصحبه اجمعين. اما بعد.سيدنا محمد و على اله 

Assala>mu’alaikum Wr Wb.  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT Yang Maha Mengetahui segalanya, Yang 

Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Atas petunjuk, rahmad dan inayah-Nya yang 

telah diberikan kepada penyusun sehingga penyusun bisa menyelesaikan karya tulis 

skripsi ini. 

S{alawat serta salam tetap terjunjung pada Baginda Nabi Muhammad SAW 

yang telah memperjuangkan agama Islam dan ajarannya di dunia ini yang akan 

dikenang dan diamalakan sampai akhir zaman nanti. 
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Berkat pertolongan, karunia dan hidayah-Nya dan dengan petunjuknya yang 

telah diberikan kepada penyusun dan yang pertolongan-Nya penyusun harapkan 

sampai mati nanti. Penyusun mampu menyelesaikan karya tulis ilmiah skripsi ini 

sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan sarjana strata satu (S 1) 

dan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) pada Fakultas 

Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

judul: Jual Beli  Satwa Langka Dalam Hukum Islam Dan Undang-Undang No 5 

Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya. 

Penyelesaian skripsi ini tentunya tidak terlepas dari peran dan bantuan dari berbagai 

pihak. Maka dari itu, dalam kesempatan ini penyusun mengucapkan banyak terima 

kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi. M.A.,Ph.D. Selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. Agus Moh. Najib. M.Ag,  Selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Wawan Gunawan S.Ag,. M.Ag. Selaku ketua jurusan Perbandingan Maz|hab 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

dan selaku dosen pembimbing akademik yang telah banyak membantu penulis dan 

memberi banyak masukan serta support dan telah meluangkan banyak waktunya 

kepada penyusun sehingga  penyusunan bisa menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

Atas semua sarannya penyusun mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya 

kepada Bapak.   
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4. Bapak Dr. Ali Sodiqin, S.Ag, M.Ag. Selaku pembimbing skripsi penyusun yang 

dengan segala kesabaran hati dan jiwa, ketekunan, keuletan dengan senang hati  telah 

meluangkan waktunya bagi penyusun dan   telah berkenan memberikan 

bimbingannya serta waktunya dalam mengoreksi skripsi  penyusun .  

5. Bapak  dan Ibu Dosen, Seluruh karyawan dan karyawati pada jurusan Perbandingan 
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8. Teman-teman kos bapak Sugeng,  gus Rezza, bang Rajib, bro Harbes, bro Habib, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Jual beli merupakan akad yang diperbolehkan berdasarkan Al-Qur’a>n, 

Sunnah dan ijma>’ para ulama. Dilihat dari aspek hukum, jual beli hukumnya 

mubah kecuali jual beli yang dilarang oleh syara’. Para ulama dan seluruh umat 

Islam sepakat tentang dibolehkannya jual beli, karena hal ini sangat dibutuhkan 

oleh manusia pada umumnya. Dalam kenyataanya kehidupan sehari-hari tidak 

semua orang memiliki apa yang dibutuhkan, dengan jalan jual beli, maka manusia 

saling tolong menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, 

roda kehidupan ekonomi akan berjalan dengan positif dan saling menguntungkan 

kedua belah pihak.1 

Dalam kehidupan bermuamalat, Islam telah memberikan garis kebijakan 

yang jelas. Perdagangan yang jujur sangat disukai oleh Allah dan memberi rahmat 

bagi orang yang berbuat demikian. Jual beli merupakan salah satu kegiatan tolong 

menolong. Prinsip dasar yang telah ditetapkan Islam mengenai perdagangan dan 

niaga adalah tolak ukur dari kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. Prinsip 

perdagangan dan niaga ini telah ada dalam Al-Qur’a>n dan Sunnah.2 

 Landasan kuat dalam Al-Qur’a>n dan sunah Rasulullah saw berkaitan dengan jual 

beli sebagaimana firman Allah SWT : 

                                                            
1 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, cet, ke-3 (Jakarta: Amzah, 2015),  hlm. 179. 
2 M.Ali Hasan, Masa>il Fiqhiyah: Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 121. 
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3...وأحل الله البيع وحرّم الرّبوا...  

Dari firman Allah yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan 

bahwa Allah SWT menghalalkan jual beli yang sesuai dengan syarat dan rukun 

seperti yang telah ditetapkan-Nya dan mengharamkan segala bentuk riba, karena 

selain merugikan pihak yang bertransaksi juga akan timbul kebiasan buruk di 

kalangan masyarakat yang akan berakibat fatal. 

Seperti halnya, jual beli satwa ataupun offset yang berasal dari satwa 

langka menjadi populer di kalangan masyarakat kelas menengah keatas untuk 

dipelihara ataupun sebagai barang hiasan rumah mewah mereka. Kegiatan jual 

beli ini menjadikan satwa langka sebagai objek atau barang yang diperdagangkan 

tanpa mengetahui apakah hewan tersebut termasuk satwa yang dilindungi oleh 

undang-undang ataupun satwa liar biasa yang bebas untuk mereka perjual belikan. 

Seperti contoh badak yang diambil culanya dan dibunuh, burung nuri, 

kakaktua, beo, terumbu karang, harimau dan ratusan hidupan liar yang ditangkap 

dari habitat aslinya, tengah diperjualbelikan atau dikonsumsi dagingnya oleh 

manusia, perburuan untuk pemenuhan ekonomi dalam skala besar dan jangka 

panjang sudah pasti akan mengancam kelestarian spesies tersebut. 

Fakta di alam jelas sekali kalau manusia bukan hanya mengganggu satwa 

tetapi juga membunuh sehingga tidak heran kalau satwa yang semakin langka dan 

banyak digolongkan kepada satwa langka yang terancam dari kepunahan.Padahal 

ancaman pidana dalam Undang-undang No 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi 

Sumber Daya Alam sudah diatur bahwasannya setiap orang dilarang untuk 

                                                            
3Q.S. Al-Baqa>rah (2) : 275.  
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menangkap, melukai, membunuh, menyimpan, memiliki, memelihara, 

mengangkut, dan memperniagakan satwa yang dilindungi dalam keadaan hidup. 

Ironisnya, orang yang dipenjara karena mengganggu hewan, merusak dan 

membunuh jarang terdengar bahkan persidangan-persidangan perkara tentang 

mempertahankan hak hewan belum begitu hangat untuk dibicarakan kalaupun 

kenyataannya perusak lingkungan selalu bebas berkeliaran seperti tidak punya 

dosa sama sekali, hal ini berbeda jelas dengan kasus korupsi, pencurian, dan 

pembunuhan terhadap manusia. Maka, jelas sekali ancaman penjara dan denda 

bagi yang melakukannya.  

Ketidakpastian dan ketidaktegasan pelaksanaan hukum sebagai salah satu 

penyebab mengapa perusak alam belum banyak yang didenda, dipidana, dan 

dipenjara. Itu artinya penegakan hukum agama masih lemah dan yang 

berwenangpun tidak lagi memberikan kepastian dan tidak lagi tegas untuk 

menindak pelaku perusak lingkungan sehingga menjadi celah bagi perusak untuk 

menambah kerusakan lingkungan hidup. 4 

ظھرالفسادفي البرّوالبحر بما كسبت أيدي الناّس ليذيقھم بعض الذّي عملوالعلھّم 

 5.يرجعون

Jika bencana itu terjadi karena perlakuan manusia maka petaka yang lebih 

besar akan melanda dengan adanya kerusakan yang dibuat oleh tangan manusia 

sendiri (man-made disaster)  dan akan merasakan akibatnya sendiri pula. 

Kepunahan satwa langka yang terjadi sekarang, hampir seluruhnya terjadi karena 

                                                            
4Bahagia, Hak Alam Dan Lingkungan Dalam Islam,(Yogyakarta: SUKA-Press, 2013), 

hlm xiv. 
5 Q.S. Al-Ru>m (30) : 41. 
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tekanan perburuan, perdagangan oleh manusia,  seperti kepunahan harimau Bali 

(Panthera tigris balica)  dan burung jalak Bali (Leocopsar rotschildii) yang tidak 

ditemui dibelahan dunia lainnya. Contoh lain adalah kepunahan harimau Jawa 

(Panthera tigris sondaica)  dan badak bercula satu (Rhinoceros sondaica)  yang 

saat ini tersisa puluhan ekor saja di Ujung Kulon, Jawa Barat. 

Semua contoh hewan istimewa itu perlahan-lahan punah dan tergusur 

karena perburuan, baik untuk diperdagangkan atau diambil culanya. Penyebab 

kepunahan mereka juga disebabkan hilangnya tempat hidup asli mereka yang 

layak, sehingga satwa langka tersebut tidak dapat mempertahankan diri dan 

musnah dari muka bumi. 

Dari uraian yang penyusun paparkan di atas, maka penyusun merasa 

bahwa pembahasan terkait jual beli satwa langka sangat penting untuk dikaji 

karena hal ini erat kaitannya dengan permasalahan pemeliharaan dan perlindungan 

lingkungan hidup (hifz al-bi’ah) masuk dalam kategori komponen utama (primer) 

dalam kehidupan manusia (al-dlaruriya>t, al-kulliya>t).  

Dengan demikian, komponen dasar kehidupan manusia tidak lagi lima (5) 

hal sebagaimana dikenal dengan al-dlaruriya>t al-khamsatau al-kulliya>t al-khams, 

tetapi menjadi enam (6) hal, ditambah komponen dengan lingkungan hidup, 

semua kemaslahatan kehidupan manusia harus diorientasikan pada enam hal ini. 

Melestarikan dan melindungi lingkungan hidup adalah kewajiban bagi setiap 

orang yang berakal dan baligh (dewasa). Melakukannya adalah ibadah terhitung 

sebagai bentuk kebaktian manusia kepada Tuhan. Penanggunggugat utama dalam 
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menjalankan kewajiban pemeliharaan dan pencegahan lingkungan hidup ini 

adalah pemerintah (ulil amri).6 

 

B. Pokok Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dan 

supaya bisa tercapai pemahaman yang sistematis dan mencerminkan pembahasan 

serta metodologi penyusunan dan bisa memberikan penjelasan yang tidak 

menyimpang dari tujuan, maka penyusun ungkapkan permasalahan skripsi ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana ketentuan jual beli satwa langka dalam hukum Islam dan 

Undang-Undang No. 5 Tahun 1990  Tentang Konservasi Sumberdaya 

Alam Hayati Dan Ekosistemnya ? 

2. Bagaimana komparasi antara hukum Islam dan Undang-undang No. 5 

Tahun 1990  tentang jual beli satwa langka ? 

 

C. Tujuan dan kegunaan 

1. Tujuan  

Hal yang menjadi tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah : 

a. Untuk menjelaskan ketentuan jual beli satwa langka dalam hukum 

Islam dan Undang-Undang No. 5 Tahun 1990  Tentang Konservasi 

Sumberdaya Alam Hayati Dan Ekosistemnya. 

                                                            
6Ali Yafie, Merintis Fiqh lingkungan Hidup, (Jakarta: Ufuk Press,2006)  hlm 14-15. 
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b. Untuk menjelaskan komparasi antara hukum Islam dan Undang-

Undang No. 5 Tahun 1990  tentang jual beli satwa langka. 

2. Kegunaan  

Adapun kegunaan penyusunan skripsi ini secara teoritis, pertama, 

pembahasan yang telah dijabarkan, diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan pemahaman bagi pembaca mengenai pandangan antara 

Hukum Islam dan Undang-undang Nomor 5 tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumberdaya Alam terhadap jual beli satwa langka. Kedua, 

secara praktis, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk semua pembaca 

terutama akademisi maupun prakstisi yang berada pada lingkup syariah 

dan hukum.  

 

D. Telaah Pustaka  

Dalam penyusunan sebuah skripsi, telaah pustaka sangatlah penting 

sebelum penyusun melakukan langkah yang lebih jauh dan berguna untuk 

memastikan orisinilitas bahwa jual beli satwa langka dalam tinjauan hukum Islam 

dan Undang-undang No 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumberdaya Alam 

Hayati dan Ekosistemnya belum pernah diteliti atau dibahas. Sekaligus berguna 

untuk memberikan batasan dan kejelasan pemahaman yang telah didapat. 

Penyusun telah melakukan pra penelitian terhadap sebuah karya ilmiah 

yang berupa skripsi. Peneliti menemukan beberapa skripsi yang mempunyai 

korelasi tema dengan topik seperti ini. Akan tetapi, dari beberapa literatur tersebut 
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penyusun menemukan perbedaan artikulasi pembahasan antara yang dibahas oleh 

literatur-literatur tersebut dengan skripsi ini. 

Penyusun menemukan literatur yang membahas jual beli satwa liar akan 

tetapi belum ada yang membahas jual beli satwa langka dalam tinjauan hukum 

Islam dan undang-undang.  

Karya ilmiah berupa skripsi yang disusun oleh Tri Rahayu  dengan 

judul“Perlindungan Hukum Terhadap Satwa dari Perdagangan Liar (Studi pada 

Wildlife Rescue Center Pengasih Kulonprogo Yogyakarta)7 membahas tentang 

bagaimana perlindungan hukum terhadap satwa dari perdagangan liar di lembaga 

konservasi sebagai tempat perawatan dan rehabilitasi satwa, pendekatan dalam 

penelitian ini menggunakan yuridis empiris dengan penelitian terhadap masalah 

dengan melihat dan memperhatian undang-undang yang berlaku dihubungkan 

dengan fakta-fakta yang ada dari permasalahan yang diteliti, pembahasan pada 

penelitian ini mencakup teori perlindungan hukum, teori penegakan hukum, dan 

teori Undang-undang No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam 

Hayati dan Ekosistemnya. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perdagangan 

satwa liar yang dilindungi merupakan tindak pidana kejahatan, kemudian BKSDA 

Yogyakarta bekerja sama dengan Wildlife Rescue Centre sebagai proyek dari 

lembaga konservasi untuk merehabilitasi satwa dari operasi perdagangan satwa 

tersebut. 

 Skripsi karya Fajar Tri Pamungkas, dengan judul “Jual Beli Satwa Liar 

dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus DI Pasar Satwa dan Tanaman Hias 
                                                            

7 Tri Rahayu, “Perlindungan Hukum Terhadap Satwa dan perdagangan Liar (Studi pada 
Wildlife Rescue Center, Pengasih Kulonprogo Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Sunan Kalijaga, Tahun (2015). 
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Yogyakarta) yang membahas tentang jual beli satwa liar dalam hukum Islam di 

pasar satwa ditinjau dari perspektif hukum Islam, jenis penelitian ini adalah field 

research (penelitian lapangan) dengan menggunakan pendekatan normatif yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara langsung kemudian dianalisis 

berdasarkan norma-norma yang berlaku dalam hukum Islam mengenai hal jual 

beli, pembahas pada penelitian ini mencakup prinsip hukum muamalat yaitu 

dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindari 

mudharat dalam hidup mayarakat, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa jual 

beli satwa liar di pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta dalam 

pelaksanaanya tidak memenuhi ketentuan hukum jual beli, karena sebagian besar 

satwa liar yang diperjualbelikan adalah satwa yang dilindungi oleh pemerintah 

sehingga jual beli tersebut tidak diperbolehkan dalam hukum Islam.8 

Skrispi Abdul Wahab, dengan judul “Perlindungan Hukum Terhadap 

Satwa yang Dilindungi menurut Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia 

skripsi ini membahas tentang perlindungan hukum satwa dalam tinjauan hukum 

Islam dan positif di Indonesia, pendekatan yang dipergunakan dalam skripsi ini 

menggunakan normatif yuridis.Adapun teorinya pada penelitian ini mencakup 

teori ekologi, teori perlindungan hukum, dan konsep menjaga lingkungan.  

Berdasarkan pada hasil penelitian menunjukan bahwa Hukum Islam dan Hukum 

Positif Indonesia sama-sama memberikan perintah untuk berlaku baik kepada 

                                                            
8 Fajar Tri Pamungkas, “ Jual Beli Satwa Liar dalam Tinjauan Hukum Islam, (Studi 

Kasus Dipasar Satwa dan Tanaman Jias Yogyakarta)”,Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Sunan Kalijaga, Tahun (2015). 
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satwa yang dilindungi hingga memenuhi hak dan kewajibannya, penelitian ini 

berpusat pada status perlindungan hukum islam dan hukum positif.9 

Sementara itu beberapa buku juga memiliki tema yang serupa dengan 

skripsi di atas. Buku Konservasi Alam dalam Islam karya Fachruddin M. 

Mangunwijaya adalah salah satunya. Buku ini memiliki jangkauan yang luas yaitu 

tema konservasi alam. Selain itu penelitian ini juga dipusatkan pada Hukum 

Lingkungan Nasional di Indonesia.10 

 Dalam bentuk buku lainnya yaitu karya syekh Muhammad Yusuf Al-

Qaradhawi yang berjudul Hala>l dan Hara>m dalam Islam, buku ini berisi tentang 

pokok-pokok ajaran Islam tentang halal dan haram, yang diantaranya bahwa tidak 

boleh memperjualbelikan barang yang diharamkan oleh syara’ dan objek jual beli 

harus mengandung unsur manfaat.11 

 Jika berdasarkan telaah pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa, belum 

ada skripsi yang membahas “Jual Beli Satwa Langka Dalam Hukum Islam dan 

Undang-undang No.5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati 

dan Ekosistemnya”, maka penelitian ini lebih berbeda dengan penelitian yang 

sudah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini lebih diarahkan pada ketentuan jual 

beli satwa langka dalam hukum Islam meliputi fatwa MUI dan Undang-undang 

No 5 Tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya meliputi 

                                                            
9 Abdul Wahab, “Perlindungan Hukum Terhadap Satwa yang Dilindungi Menurut Hukum 

Islam dan Hukum Positif di Indonesia”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 
Tahun (2015). 

10Fahruddin M Mangunwijaya, Konservasi Alam dalam Hukum Islam,  Cet ke-1 (Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia, 2005) 

11Muhammad Yusuf al-Qaradawi, Hala>l dan Hara>m dalam Islam, alih bahasa H. 
Muammmal Hamidy, (Surabaya: Bina Ilmu, 2010). 
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peraturan pemerintah No 7 tahun 1999. Jadi skripsi ini jauh dari unsur plagiat dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

E. Kerangka Teoritik  

Pada hakikatnya semua harta benda itu kepunyaan Allah SWT, namun 

Islam juga mengakui hak pribadi seseorang. Oleh karena manusia itu sangat 

tamakkepada harta benda, sehingga selalu mengusahakannya dengan jalan 

apapun, maka Islam mengatur supaya  tidak terjadi bentrokan antara satu sama 

lain, untuk ini Islam mensyariatkan peraturan mengenai mu’amalat seperti jual 

beli12 

Mengenai Jual beli satwa langka, termasuk jual beli yang diharamkan 

karena mengancam kepunahan jenis satwa langka itu sendiri dan segala bentuk 

jual beli yang mengakibatkan penganiayan hukumnya haram, seperti menjual 

anak binatang yang masih membutuhkan (bergantung) kepada induknya. Menjual 

binatang seperti ini, selain memisahkan anak dari induknya juga melakukan 

penganiayaan terhadap anak binatang tersebut dan menimbulkan kemudharatan 

yang besar,13 

Dalam hal ini penyusun menawarkan 2 konsep untuk mengupas 

permasalahan yang ada dalam skripsi ini, yang mencakup:  

a. Konsep Jual Beli Halal Haram 

Praktek jual beli satwa langka masih marak terjadi khususnya di Indonesia 

konsep halal haram ini hadir untuk menghentikan kegiatan jual beli satwa langka 
                                                            

12 Ismail Muhammad Syah dkk, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 
hlm. 101. 

13Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Mu’amalat,Cet ke-2, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 84. 
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tersebut karena orang yang memperdagangkan barang-barang haram termasuk 

satwa langka tidak akan mendapatkan keringanan (dari hukum haram) meskipun 

dia jujur dan terpercaya, karena pada dasarnya perdagangan tersebut sudah 

mungkar, diperangi oleh Islam dan tidak dibenarkan sama sekali.14 

Kerangka halal dan haram ini merupakan bentuk aplikasi syariat yang juga 

harus ditegakkan dalam pelaksanaanya sebagaimana hukum positif membutuhkan 

penegakan hukum (Law enforcement).  

Perlindungan yang diberikan agama Islam adalah perlindungan untuk 

sesuatu yang orang lain haram mempermainkan atau menganiayanya. Allah 

menjelaskan yang haram lewat Al-Qur’a>n agar kita bisa menjauhinya, penjelasan 

ini merupakan karunia Allah SWT. Karena, andai penjelasan mengenai hal-hal 

yang diharamkan itu tidak ada, pastilah segala sesuatu untuk menguatkan 

eksistensi sebuah masyarakat dan hubungan antar manusia akan bercampur aduk. 

Dan yang terjadi adalah sebaliknya, perkara haram akan dilakukan, sehingga hal 

ini akan menimbulkan keguncangan dalam eksistensi dan bangunan sebuah 

masyarakat.15 

Namun dalam masyarakat Islam, sosialisasi hendaknya difahami dan 

dikuasai oleh segala lapisan masyarakat. Sebab, sosialisasi merupakan salah satu 

bagian dari ibadah dalam keseluruhan hidup manusia. Al-Qur’a>n adalah sumber 

syariat yang tidak putus-putusnya dibaca bahkan dihafalkan oleh berbagai 

kalangan dalam masyarakat Islam. Praktik syariat yang berkaitan dengan 

                                                            
14Muhammad Yusuf al-Qaradawi, Halal dan Haram dalam Islam, alih bahasa H. 

Muammmal Hamidy (Jakarta: Rabbani Press, 1985), hlm. 156. 
15Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqa>shid Syariah, Penerjemah, Khikmawati, (Jakarta: 

AMZAH, 2009), hlm xii. 
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kerangka hala>l  dan hara>mini sudah dirumuskan oleh para fuqaha> (ahli hukum 

Islam). Perkembangan hukum Islam telah berkembang sejalan dengan pluralitas 

dan kemajuan Islam dari abad pertengahan hingga sekarang. Namun karena 

hukum-hukum ‘aqliyah (sekuler) telah menggantikan pranata hukum positif di 

berbagai sektor di Indonesia diganti hukum kolonial Belanda dan di negara-negara 

Islam lain pun pelaksanaan syariat Islam telah terpinggirkan, maka penggunaan 

hukum syariat pun semakin tidak populer. 

Di lain pihak apabila umat menyadari, bahwa saat ini peraturan-peraturan 

sekuler yang berkembang telah menggunakan analogi Islam yaitu dengan 

mengambil green label  untuk produk-produk yang legal diterima masyarakat dari 

hasil produk yang ramah lingkungan terapan risalah-risalah syariat yang jitu hari 

ini sangatlah diperlukan. Kerangka halal-haram inilah yang suatu saat harus 

dikembalikan menjadi pemahaman mendasar yang bukan saja mampu 

menyadarkan umat terhadap ibadahnya namun juga pemahaman terhadap 

lingkungan alam sekitarnya.  

Praktik masyarakat dalam menjalankan apa yang diperintah dan menjauhi 

apa yang dilarang oleh syariat itulah yang nantinya akan mempengaruhi 

pemeliharaan dan perawatan ekosistem dan yang terkandung di dalamnya. 

Sebagaimana diketahui hampir semua kerusakan yang terjadi di muka bumi 

adalah akibat kerakusan manusia yang berperilaku memuja materi (hedonis). 

Segala sesuatu diukur dengan keuntungan dan ukuran ekonomi walaupun 

sebenarnya tidak semua hal dapat dimengerti dan dinilai secara ekonomi saja.16 

                                                            
16 Fahruddin M. Mangunwijaya,  Konservasi Alam dalam Hukum Islam,...,hlm. 33. 
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b. Satwa dan Hak Manusia (Fungsi Khalifah)  

Satwa merupakan segala macam jenis sumber daya alam hewani yang 

berasal dari hewan yang hidup di darat, air, udara. Satwa lebih dikenal dengan 

sebutan binatang atau hewan. Ada yang populasinya masih terjaga dan ada pula 

yang sudah mulai langka.17 

Dalam ajaran Islam, dikenal dengan konsep yang berkaitan dengan 

penciptaan manusia dan alam semesta yakni konsep khila>fah dan amanah. Konsep 

khila>fah menyatakan bahwa manusia telah dipilih oleh Allah di muka bumi ini 

(khali>fatullah fil’ard{). Sebagai wakil Allah, manusia wajib untuk dapat 

mempresentasikan dirinya sesuai dengan sifat-sifat Allah. Salah satu sifat Allah 

tentang alam ialah sebagai pemelihara atau penjaga alam (rabbul’a>lami>n). Jadi, 

sebagi wakil (khali>fah) Allah di muka bumi, manusia harus aktif dan bertanggung 

jawab untuk menjaga bumi, artinya, menjaga keberlangsungan fungsi bumi 

sebagai tempat kehidupan makhluk Allah termasuk manusia sekaligus menjaga 

keberlanjutan kehidupannya.18 

Satwa adalah (SDA) Sumber Daya Alam yang dapat diperbarui, dan 

Indonesia termasuk negara tropis yang memiliki keragaman yang tinggi. Sesuai 

dengan prinsip strategi konservasi dunia, maka program pengelolaan satwaliar di 

Indonesia juga mencakup aspek perlindungan, pelestarian, dan pemanfaatan. 

Upaya perlindungan dan pelestarian satwa liar di indonesia telah menujukan hasil 

hasil yang positif. Namun program pemanfaataanya masih mengalami hambatan, 

                                                            
17www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-satwa/, akses 10 Maret 2017. 
18 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Kesejahteraan Masyarakat : Perspektif Ilmu 

Kesehatan Masyarakat,(Jakarta: Kencana, 2010), hlm 279. 
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terutama disebabkan masih terbatasnya peraturan perundangan, kesadaran dan 

persepsi masyarakat tentang konservasi pengetahuan biologi maupun teknologi 

satwa liar dan tenaga terampil di bidang pengelolaan satwa liar.  

Aktivitas pengelolaan pada umumnya dibuat untuk mengubah status satwa 

liar menjadi lebih baik, baik dari segi kelengkapannya, maupun mengubahnya dari 

yang kurang bermanfaat menjadi suatu produk yang lebih bermanfaat. Keadaan 

yang lebih baik maksudnya bila ditinjau dari status kelangkaan, atau populasi 

yang masih dapat ditingkatkan, ataupun status pemanfaatannya, seperti untuk 

tujuan ekoturisme, penangkaran ataupun bioprospeksi. 

Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang paling sempurna dan 

melengkapinya dengan sifat unggul. Keunggulannya dibandingkan seluruh 

makhluk ditunjukan oleh kemampuan intelektualnya yang khas dalam berpikir 

dan memahami, dan kesiapannya untuk belajar dan mengembangkan budaya. 19 

Manusia dengan kelebihannya yang mempunyai akal dan pikiran dalam 

kemajuan teknologi ini merasa makhluk yang paling berkuasa di alam ini. 

Penemuan-penemuan yang pada mulanya bertujuan untuk kesejahteraan manusia 

dapat menjadi bumerang terhadap hidupnya bila prinsip-prinsip ekologi 

diabaikan, untuk hidup dan hidup berkelanjutan bagi manusia harus belajar 

memahami lingkungannya dan pandai mengatur pemakaian sumber-sumber daya 

alam termasuk hewan dengan cara-cara yang dapat dipertanggungjawabkan demi 

pengamanan dan kelestarian. Seorang ahli ekologi harus dapat melihat jauh ke 

depan, dalam jangka panjang yang lebih bersifat pengamanan dan pemeliharaan 

                                                            
19M.Thalhah, Fiqih Ekologi: Menjaga Bumi Memahami Makna Kitab Suci,  (Yogyakarta 

Total Media, 2008) hlm 41. 
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untuk dapat hidup lebih baik dengan tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi. Pada 

dasarnya kelangkaan hewan itu timbul karena kegiatan manusia sendiri yang tidak 

mengindahkan atau tidak mengerti prinsip-prinsip ekologi. 20 

 Manusia diturunkan ke bumi dengan petunjuk serta aturan dan norma-

norma agama, sedangkan bumi dan seisinya diciptakan Allah untuk manusia 

dilengkap dengan tata aturan dan hukum tertentu secara Kauniyah (hukum alam). 

Dengan daya nalar manusia, terjadilah interaksi antara dirinya dengan komponen 

alam lainnya secara bertahap, kemudian melahirkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi hasil budaya manusia yang sasarannya sumber daya alam maupun 

sumber daya hewani. Untuk mendapatkan supply (pemenuhan) dari sumber daya 

tersebut, manusia mengembangkan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi)  

untuk mengeksploitasi dan mengolahnya secara bertanggung jawab) sebagai 

bahan konsumsi dalam rangka melangsungkan hidupnya, dan ini merupakan 

manifestasi dari kedudukannya sebagai khalifah. 

 Sasaran tugas khalifah antara lain memakmurkan bumi dengan IPTEK 

hasil rekayasa akal pikirannya. Atas perbuatan ini khalifah harus bertanggung 

jawab dalam menjaga kemampuan kelestarian sumber daya alam. Kepentingan ini 

bukan saja untuk kesejahteraan manusia itu sendiri, akan tetapi kesejahteraan bagi 

makhluk hidup lainnya, meskipun mereka tidak tergantung kepada manusia, akan 

tetapi juga manusia dapat merusak dan menguras lebih dari yang seharusnya. 

 Kepemimpinan atau khila>fah, merupakan sarana penting dalam 

merumuskan teori lingkungan Islam.Khila>fah dapat bermakna bahwa segala 

                                                            
20 Zoer’aini Djamal Irwan, Prinsip-Prinsip Ekologi: Ekosistem Lingkungan dan 

Penerapannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara Cet-8 2014), hlm 12. 
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sesuatu yang ada dibumi sangat bergantung pada peran manusia yang mempunyai 

kebijakan untuk memelihara atau membinasakan lingkungannya. Prinsip 

khila>fahmerupakan isu sentral yang dapat bermuara pada tiap individu dalam 

mengambil kebijakan terhadap lingkungannya. Dapat saja manusia yang tidak 

mempunyai kebijakan dan keterikatan dengan tanggung jawab tertentu dengan 

sesuka hatinya merumuskan pemanfaatan dan memboroskan SDA serta 

mencemari lingkungannya.21 

Mengenali nilai-nilai khila>fah berarti menyangkut tanggung jawab individu 

maupun secara secara kolektif yang diberikan amanah.Ketegasan dalam 

pelaksanaan kearifan hukum syariat ini yang menjadi landasan menegakan 

keseimbangan dan keadilan terhadap segala makhluk yang menjadi tanggung 

jawab kepemimpinannya. Ketika manusia diwariskan kepemimpinan maka 

wajiblah mereka mampu untuk berbuat keadilan dan menegakan syariat yang adil 

untuk semua makhluk. 

Kehalifahan adalah amanah, maka seorang pemimpin dapat diberikan 

amanah jika ia mampu menegakan keadilan di muka bumi yaitu kerangka 

keadilan syariat Islam. Sedangkan hukum Islam tersebut bersumber dari al-

Qur’a>n, sunnah, ijma’ dan qiyas.  Sebagaimana Allah berfirman : 

إناّ عرضنا الأمانة على السّماوات والْأرْض والجبال فأبين أن يحملنھا 

22إنهّ كان ظلوما جھولا  وأشفقن منھا وحملھا الإنسان  
 

                                                            
21Fahruddin M. Mangunwijaya,  Konservasi Alam dalam Hukum Islam,...,hlm 22. 
22 Q.S. Al-Ahzab (33):72. 
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Dalam ayat ini ditegaskan mengenai pembebanan amanat yang 

sepenuhnya ternyata hanya dapat dipikul oleh manusia. Sebelumnya, bumi, langit 

dan gunung tidak mampu dan enggan memikul amanah itu. Maka manusialah 

yang telah sanggup diamanahkan oleh Allah di bumi dan mengelolanya. Maka 

khilafa>h (kepemimpinan) merupakan pilar penting yang dapat membawa 

perbaikan bagi lingkungan. Seorang yang diberikan tanggung jawab sebagai 

khalifah baik dalam skala individu maupun kolektif haruslah bertanggung jawab 

terhadap kelangsungan kehidupan di bumi. 

Visi yang diberikan Islam terhadap lingkungan termasuk usaha 

memperbaiki (Ishla>h) terhadap kehidupan manusia. Kepentingan itu bukan saja 

untuk hari ini namun juga untuk masa yang akan datang yaitu 20,30,50 bahkan 

berabad-abad berikutnya. Allah menyediakan alam dan isinya yang harmonis 

sejalan dengan keseimbangan ekosistem yang telah terjadi secara ilmiah.23 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan teori Maqa>s}id As-Syari>’ah 

dalam menganalisis ketentuan jual beli satwa langka, dengan pemeliharaan dan 

perlindungan lingkungan hidup (hifz} al-bi>’ah) Dengan demikian, komponen dasar 

kehidupan manusia tidak lagi lima (5) hal sebagaimana dikenal dengan al-

d}aru>riya>t al-khams atau al-kulliya>t al-khams, tetapi menjadi enam (6) hal, 

ditambah komponen dengan lingkungan hidup, Semua kemaslahatan kehidupan 

manusia harus diorientasikan pada enam hal ini. Melestarikan dan melindungi 

lingkungan hidup adalah kewajiban bagi setiap orang yang berakal dan baligh 

(dewasa). Melakukannya adalah ibadah terhitung sebagai bentuk kebaktian 

                                                            
23Fahruddin M. Mangunwijaya,  Konservasi Alam dalam Hukum Islam,...,hlm28. 
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manusia kepada Tuhan. Penanggunggugat utama dalam menjalankan kewajiban 

pemeliharaan dan pencegahan lingkungan hidup ini adalah pemerintah (ulil 

amri).24 

Menurut Jasser Auda, konsep maqa>s}id syari>’ah tidak lagi berkutik kepada 

penjagaan (hifz) semata melainkan lebih kepada pengembangan terhadap panca 

lima maqa>s}id syari>’ah. Hukum Islam bagi Jasser Auda harus mampu memberikan 

jawaban atas problem kontemporer khususnya permasalahan-permasalahan sosial 

kemanusiaan, bukan justru berseberangan sebagaimana akhir-akhir ini wajah 

Islam ditampilkan dengan wajah perusak alam maupun lingkungan hidup.25 

 Kegunaan maqa>s}id as-syari>’ahadalah untuk menjamin, memberikan 

perlindungan dan melestarikan kemaslahatan manusia secara umum. Semua 

kemaslahatan kehidupan manusia harus diorientasikan pada enam hal ini. Karena 

pelestarian dan pengamanan lingkungan hidup dari kerusakan adalah bagian dari 

iman. Kualitas iman seseorang bisa diukur salah satunya dari sejauh mana 

sensitifitas dan kepedulian orang tersebut terhadap kelangsungan lingkungan 

hidup. 

Melestarikan dan melindungi lingkungan hidup adalah kewajiban setiap 

orang yang berakal dan baligh (dewasa). Melakukannya adalah ibadah, terhitung 

sebagai bentuk pengabdian manusia kepada Allah. Penanggunggugat utama dalam 

menjalankan kewajiban pemeliharaan dan pencegahan lingkungan hidup ini 

adalah pemerintah (ulil amri). Pemerintah telah diamanati memegang kekuasaan 

                                                            
24Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup, (Jakarta: Ufuk Press,2006),  hlm 14-15. 
25Zuriah, Maqa>s}id Syari>’ah Sebagai Sistem dan Metode Istinbath Hukum Analisis 

Pendekatan Filsafat Jasser Auda, (Artikel Mahasiswa Magister Studi Islam Pada Universitas 
Islam Indonesia Yogyakarta, 2016) 
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untuk memelihara dan melindungi lingkungan hidup, bukan sebaliknya 

mengeksploitaasi dan merusaknya.26 

 

F. Metode Penelitian  

Dalam berkarya atau kegiatan yang ilmiah, supaya lebih terarah dan 

rasional sebuah metode yang sesuai dengan obyek penelitian. Metode ini 

berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu dalam upaya untuk mengarahkan 

sebuah penelitian supaya mendapatkan hasil yang optimal. Metode penelitian ini 

terbagi menjadi :  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research), yakni penelitian yang dilakukan dengan menelaah 

bahan-bahan dari buku utama yang berkaitan dengan masalah dan buku 

penunjang lainnya berkaitan dengan kajian penelitian yang bersifat 

kualitatif.27 Metodologi kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku seseorang 

yang dapat diamati yang kemudian dapat disimpulkan menjadi hasil 

penelitian ilmiah.  

2. Sifat penelitian  

Penelitian ini bersifat deskripstif analitis komparatif, yaitu penelitian 

yang sumber datanya diperoleh melalui penelitian buku-buku yang relevan 

dengan persoalan yang akan dibahas dalam penelitian ini baik sumber data 
                                                            

26Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup,...,hlm 14-15. 
27P. Joko Subagio, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1991), hlm 109. 
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primer maupun sekunder, kemudian membandingkan persamaan atau 

perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang menjadi 

fokus penelitian28 

3. Sumber Data   

Objek pada penelitian ini adalah data primer berupa regulasi hukum 

positif Indonesia berupa Undang-undang No. 5 tahun 1990 Tentang 

Konservasi Sumberdaya Alam dengan didukung Peraturan Pemerintah 

Nomor 7 Tahun 1990 kemudian Fatwa MUI Nomor 04 Tahun 2014 

tentang Pelestarian Satwa Langka Untuk Menjaga Keseimbangan 

Ekosistem, serta Nash Al-Qur’a>n dan hadis yang memuat perlindungan 

terhadap satwa. Sementara itu, ada pula data sekunder didapat dari buku-

buku karangan para ahli, maupun karya ilmiah yang terdiri dari skripsi 

ataupun jurnal, yang berkaitan dengan perlindungan Hukum Islam dan 

Hukum Positif tentang satwa langka.  

4. Pendekatan Masalah 

Pendekatan yang digunakan melalui pendekatan normatif yuridis, 

yaitu normatif, penelitian dengan pendekatan yang mendasarkan masalah 

tersebut pada teks-teks kitab suci atau pendekatan norma-norma yang lain, 

baik untuk pembenaran maupun pencarian norma atau masalah, dan 

yuridis, yaitu pendekatan penelitian terhadap masalah dengan 

meperhatikan pengaruh hukum terhadap suatu permasalahan, aplikasi 

hukumnya, dan implikasinya.  

                                                            
28 Roony Kountur, Metode Penelitian Untuk penyusunan Skripsi dan Tesis,(Jakarta:PPM, 

2003), hlm. 53. 
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5. Analisis Data  

Dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan metode analisis 

deduktif dan komparatif. Yang dimaksud dengan analisis deduktif adalah 

pola pokir yang berangkat dari penalaran kaidah-kaidah umum untuk 

melakukan penelitian terhadap peristiwa yang bersifat khusus, dengan 

menguraikan secara deskriptif gambaran jual beli satwa langka 

menggunakan teori-teori maqa>s}id as-syari>’ahyang akan dianalisis  

sehingga menghasilkan data yang bersifat khusus. Selanjutnya analisis 

komparatif  yaitu menganalisis data dengan cara membandingkan data 

yang satu dengan yang lainnya, dengan instrumen tersebut akan diuraikan 

berbagai pandangan hukum Islam dan Undang-Undang No. 5 Tahun 1990  

untuk diambil kesimpulannya.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan skripsi ini lebih terarah sehingga pemaparan yang ada 

dapat dipahami dengan baik, maka penyusun membagi bahasan dalam lima bab, 

dan masing-masing terdiri dari beberapa sub bab yaitu : 

 Bab pertama, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah yang 

memuat alasan-alasan pemunculan masalah yang diteliti, pokok masalah yang 

akan memberi poin penjelasan yang akan menjadi obyek penelitian, tujuan dan 

kegunaan telaah pustaka menjelaskan tentang buku-buku atau hasil penelitian 

yang bersangkutan dengan penelitian atau yang mendukung penelitian, kerangka 

teoritik sebagai dasar pembentukan penelitian. Metode penelitian untuk 
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memudahkan peneliti mendapatkan data dan sistematika dibentuk agar 

memudahkan pembaca untuk mengetahui isi penelitian. 

 Bab kedua, membahas dan menguraikan ketentuan umum jual beli, 

jual beli yang dilarang dalam Islam, kondisi satwa dalam Islam dan dasar hukum 

perlindungannya, meliputi, hak-hak satwa dalam Islam, larangan Islam menyiksa 

satwa, memanfaatkan satwa langka untuk bahan pengobatan, satwa buruan 

menurut hukum Islam, kemudian menguraikan ketentuan jual beli satwa langka 

dalam ketentuan hukum Islam. Dengan pembahasan bab dua ini maka diperoleh 

suatu data yang akan digunakan dalam pembahasan bab empat, yang membahas 

analisis komparatif jual beli satwa langka dalam ketentuan hukum Islam dan 

Undang-undang No 5 Tahun 1990. 

Bab ketiga, tentang kajian pustaka, dimana dalam bab ini akan 

dijelaskan ketentuan umum tentang satwa, perlindungan hukum terhadap jual beli 

satwa langka yang dilindungi Undang-undang No 5 Tahun 1990, ketentuan 

perburuan dalam undang-undang, daftar satwa yang dilindungi berdasarkan 

peraturan pemerintah No 7 Tahun 1999 tentang pengawetan Jenis Tumbuhan dan 

Satwa kemudian menjelaskan ketentuan jual beli satwa langka dalam Undang-

undang No 5 Tahun 1990.Tujuan dari pembahasan ini agar diberikan kemudahan 

dalam menganalisis di bab empat serta mendapatkan hasi maksimal dalam 

mengolah data yang telah didapatkan. 

Bab keempat, analisis komparasi terhadap jual beli satwa langka antara 

hukum Islam dan Undang-undang No 5 tahun 1990 Konservasi Sumber Daya 

Alam Hayati dan Ekosistemnya, meliputi analisis terhadap klasifikasi satwa 
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(hukum Islam dan hukum positif), analisis terhadap dasar hukum (hukum Islam 

dan hukum positif), persamaan dan perbedaan serta menjelaskan analisis 

ketentuan terhadap jual beli satwa langka antara hukum Islam dan Undang-

undang No 5 Tahun 1990 Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya. Bab ini merupakan inti dari pembahasan yang merupakan analisis 

masalah untuk menjelajahi ketentuan jual beli satwa langka. Pada bab ini, 

penyusun akan menganalisis menggunakan ketentuan hukum Islam dan Undang-

undang No 5 Tahun 1990.  Selanjutnya penyusun menganalisis kriteria ketentuan 

jual beli satwa langka dalam hukum Islam maupun undang-undang yang terdiri 

dari persamaan, perbedaan.  

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang memuat mengenai hasil 

penelitian dan analisis mengenai ketentuan jual beli satwa langka yang telah 

dilakukan bab sebelumnya yang dirangkum dalam kesimpulan. Selanjutnya saran 

dan penutup sebagai akhir dari pembahasan . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari penyusun terhadap analisis jual beli satwa langka 

dalam hukum Islam dan Undang-undang No 5 Tahun 1990 pada bab-bab 

sebelumnya dapat ditarik kesimpulan :  

1. Ketentuan Hukum Islam mengajarkan agar seorang muslim berhati-

hati dalam mengambil keputusan termasuk dalam perdagangan hewan 

serta harus mempertimbangkan bagaimana populasi hewan tersebut 

agar terhindar dari perdagangan ilegal. Bahwasannya hukum Islam 

telah menegakan haram bagi dagingnya maka diharamkan juga 

memburunya, membuatnya cinderamata (Offset), memajang kulitnya, 

dan termasuk memakan hasil jual beli hewan tersebut. Demikian pula 

berlaku bagi hidupan satwa langka yang telah ditetapkan status 

hukumnya. Ketetapan seperti ini belum banyak difahami oleh pemeluk 

Islam sendiri. Mereka menganggap memakan daging dari hewan yang 

dilarang (haram) memakannya tidak sama dengan memperoleh uang 

dari penjualan hewan tersebut. Artinya jika telah ditetapkan haram 

secara syariat maka langkah-langkah yang dilakukan atas pelanggaran 

tersebut merupakan perbuatan dosa.  

2. Larangan jual beli satwa langka telah dicantumkan dalam pasal 21 ayat 

2 Undang-Undang No 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam Hayati dan Ekosistemnya. Setiap orang dilarang untuk : 
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menangkap, melukai, membunuh, menyimpan, memiliki, memelihara, 

mengangkut, dan memperniagakan satwa yang dilindungi dalam 

keadaan hidup. Adapun sanksi pidana bagi pelaku perdagangan ilegal 

adalah pidana penjara selama 5 tahun dan denda sebesar Rp 

100.000.000,00. Sebagaimana tercantum dalam pasal 40 ayat 2 

Undang-Undang No 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam Hayati dan Ekosistemnya. pengecualian dari larangan 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 21 hanya dapat dilakukan untuk 

keperluan penelitian, ilmu pengetahuan, dan/atau penyelamatan jenis 

tumbuhan dan satwa yang bersangkutan, termasuk dalam 

penyelamatan sebagaimana dimaksu adalah pemberian atau penukaran 

jenis tumbuhan dan satwa kepada pihak lain di luar negeri dengan izin 

pemerintah. Pengecualian dari larangan menangkap, melukai, dan 

membunuh satwa yang dilindungi dapat pula dilakukan dalam hal oleh 

karena suatu sebab satwa yang dilindungi membahayakan kehidupan 

manusia. 

3. Dalam ketentuan Hukum Islam dan Undang-undang No 5 tahun 1990, 

terdapat persamaan dan perbedaan, persamaanya keduanya adalah 

menjaga keseimbangan ekosistem dan kelestariannya agar tidak 

menimbulkan kerusakan dengan memperlakukan satwa langka dengan 

baik guna menjamin keberlangsungan hidupnya hal tersebut 

sebagaimana termuat dalam prinsip Hifz} al-bi’ah dan Undang-undang 

No 5 Tahun 1990. Kemudian perbedaan keduanya adalah menurut 
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ketentuan hukum Islam tidak diperbolehkannya memperniagakan 

satwa langka dengan sanksi dosa bagi pelakunya dan bahkan disalib 

atau dipotong tangannya apabila melakukan perusakan di muka bumi 

sebagaimana termaktub dalam QS Al-Maidah (5) : 33. Karena 

termasuk dalam pencurian yaitu mencuri satwa langka dari habitatnya 

yang telah dilindungi melalui penyangkaran di hutan lindung. Adapun 

ketentuan Undang-undang No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi 

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya ialah pelaku perburuan 

atau perdagangan satwa langka ialah ancaman pidana penjara paling 

lama 5 (lima) tahun dan denda paling banyak  100 juta rupiah.  

 

B. Saran 

1. Upaya penegakan hukum dalam rangka melindungi satwa berupa 

sanksi pidana bagi pelaku tindak pidana jual-beli satwa langka 

diperlukan pembaharuan karena undang-undang tersebut disahkan 

pada tahun 1990 yang pada tahun tersebut masih banyak populasi atau 

satwa langka yang dilindungi, sedangkan kondisi sekarang populasi 

satwa tersebut mengalami penurunan yang signifikan, dengan adanya 

perubahan undang-undang tersebut diharapkan akan membuat efek 

jera bagi para pelaku tindak pidana jual-beli satwa langka dan 

populasi satwa langka mengalami peningkatan. 

2. Pemerintah selaku penegak hukum memberikan edukasi kepada 

masyarakat pentingnya kelestarian satwa langka untuk tetap hidup di 
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habitatnya serta mendukung setiap aktivitas pelestarian binatang 

langka yang dilakukan oleh lembaga pelestarian lingkungan, 

bekerjasama dengan masyarakat untuk melaporkan setiap aktivitas 

perburuan satwa langka kepada pihak berwajib, tidak melakukan 

transaksi atas binatang langka andai pun melakukannya ditujukan 

untuk menyelamatkan satwa langka tersebut agar terhindar dari orang 

yang tidak bertanggung jawab kemudian diserahkan kepada lembaga 

konservasi sebagai lembaga yang berfungsi sebagai tempat 

perlindungan satwa langka.  
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LAMPIRAN 

DAFTAR  TERJEMAHAN 

NO BAB HLM FOOT NOTE TERJEMAHAN 

1 I 1 3 Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba 

2 I 3 5 Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusi, supay Allah 

merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar). 

3 I 16 21 Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 

kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka 

semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 

mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 

amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu 

amat zalim dan amat bodoh. 

4 II 25 30 Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba 

5 II 30 36 Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu 

syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), maka 

ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu 

orang-orang yang tidak mengetahui. 

6 II 37 41 Allah telah menurunkan penyakit dan juga 

obatnya. Allah menjadikan setiap penyakit ada 

obatnya. Maka berobatlah, namun jangan berobat 

dengan yang haram. 



 

7 II 40 45 Lima (hewan) perusak yang boleh dibunuh di luar 

tanah suci dan di tanah suci yaitu: ular, gagak, 

tikus, serigala dan rajawali 

8 II 46 52 Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya. 

 

































UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 5 TAHUN 1990 

TENTANG 

KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM HAYATI DAN EKOSISTEMNYA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang :  

a. bahwa sumber daya alam hayati Indonesia dan ekosistemnya yang mempunyai kedudukan serta 
peranan penting bagi kehidupan adalah karunia Tuhan Yang Maha Esa, oleh karena itu perlu 
dikelola dan dimanfaatkan secara lestari, selaras, serasi dan seimbang bagi kesejahteraan 
masyarakat Indonesia pada khususnya dan umat manusia pada umumnya, baik masa kini 
maupun masa depan;  

b. bahwa pembangunan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya pada hakikatnya adalah 
bagian integral dari pembangunan nasional yang berkelanjutan sebagai pengamalan Pancasila;  

c. bahwa unsur-unsur sumber daya alam hayati dan ekosistemnya pada dasarnya saling tergantung 
antara satu dengan yang lainnya dan saling mempengaruhi sehingga kerusakan dan kepunahan 
salah satu unsur akan berakibat terganggunya ekosistem;  

d. bahwa untuk menjaga agar pemanfaatan sumber daya alam hayati dapat berlangsung dengan 
cara sebaik-baiknya, maka diperlukan langkah-langkah konservasi sehingga sumber daya alam 
hayati dan ekosistemnya selalu terpelihara dan mampu mewujudkan keseimbangan serta 
melekat dengan pembangunan itu sendiri;  

e. bahwa peraturan perundang-undangan yang ada dan masih berlaku merupakan produk hukum 
warisan pemerintah kolonial yang bersifat parsial, sehingga perlu dicabut karena sudah tidak 
sesuai dengan perkembangan hukum dan kepentingan nasional;  

f. bahwa peraturan perundang-undangan produk hukum nasional yang ada belum menampung dan 
mengatur secara menyeluruh mengenai konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya;  

g. bahwa sehubungan dengan hal-hal di atas, dipandang perlu menetapkan ketentuan mengenai 
konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya dalam suatu undang-undang.  

Mengingat :  

1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1), dan Pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945;  
2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1967 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kehutanan (Lembaran 

Negara Tahun 1967 Nomor 8, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2823);  
3. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Tahun 1982 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3215);  

4. Undang-undang Nomor 20 Tahun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pertahanan 
Keamanan Negara Republik Indonesia (Lembaran Negara Tahun 1982 Nomor 51, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3234) sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 1 
Tahun 1988 (Lembaran Negara Tahun 1988 Nomor 3, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3368);  

5. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1985 tentang Perikanan (Lembaran Negara Tahun 1985 Nomor 
46, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3299).  

Dengan persetujuan 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

MEMUTUSKAN : 



Menetapkan :  

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA TENTANG KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM HAYATI DAN 
EKOSISTEMNYA  

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Undang-undang ini yang dimaksudkan dengan:  

1. Sumber daya alam hayati adalah unsur-unsur hayati di alam yang terdiri dari sumber daya alam 
nabati (tumbuhan) dan sumber daya alam hewani (satwa) yang bersama dengan unsur non 
hayati di sekitarnya secara keseluruhan membentuk ekosistem.  

2. Konservasi sumber daya alam hayati adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang 
pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan persediaannya 
dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya.  

3. Ekosistem sumber daya alam hayati adalah sistem hubungan timbal balik antara unsur dalam 
alam, baik hayati maupun non hayati yang saling tergantung dan pengaruh mempengaruhi.  

4. Tumbuhan adalah semua jenis sumber daya alam nabati, baik yang hidup di darat maupun di 
air.  

5. Satwa adalah semua jenis sumber daya alam hewani yang hidup di darat, dan atau di air, dan 
atau di udara.  

6. Tumbuhan liar adalah tumbuhan yang hidup di alam bebas dan atau dipelihara, yang masih 
mempunyai kemurnian jenisnya.  

7. Satwa liar adalah semua binatang yang hidup di darat, dan atau di air, dan atau di udara yang 
masih mempunyai sifat-sifat liar, baik yang hidup bebas maupun yang dipelihara oleh manusia.  

8. Habitat adalah lingkungan tempat tumbuhan atau satwa dapat hidup dan berkembang secara 
alami.  

9. Kawasan suaka alam adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, baik di darat maupun di 
perairan yang mempunyai fungsi pokok sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman 
tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya yang juga berfungsi sebagai wilayah sistem penyangga 
kehidupan.  

10. Cagar alam adalah kawasan suaka alam karena keadaan alamnya mempunyai kekhasan 
tunbuhan, satwa, dan ekosistemnya atau ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan 
perkembangannya berlangsung secara alami.  

11. Suaka margasatwa adalah kawasan suaka alam yang mempunyai ciri khas berupa 
keanekaragaman dan atau keunikan jenis satwa yang untuk kelangsungan hidupnya dapat 
dilakukan pembinaan terhadap habitatnya.  

12. Cagar biosfer adalah suatu kawasan yang terdiri dari ekosistem asli, ekosistem unik, dan atau 
ekosistem yang telah mengalami degradasi yang keseluruhan unsur alamnya dilindungi dan 
dilestarikan bagi kepentingan penelitian dan pendidikan.  

13. Kawasan pelestarian alam adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, baik di darat maupun di 
perairan yang mempunyai fungsi perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan 
keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan secara lestari sumber daya 
alam hayati dan ekosistemnya.  

14. Taman nasional adalah kawasan pelesatarian alam yang mempunyai ekosistem asli, dikelola 
dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, 
pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan rekreasi.  

15. Taman hutan raya adalah kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dan atau 
satwa yang alami atau buatan, jenis asli dan atau bukan asli, yang dimanfaatkan bagi 
kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, 
pariwisata dan rekreasi.  



16. Taman wisata alam adalah kawasan pelestarian alam yang terutama dimanfaatkan untuk 
pariwisata dan rekreasi alam.  

Pasal 2 

Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya berasaskan pelestarian kemampuan dan 
pemanfaatan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya secara serasi dan seimbang. 

Pasal 3 

Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya bertujuan mengusahakan terwujudnya 
kelestarian sumber daya alam hayati serta keseimbangan ekosistemnya sehingga dapat lebih 
mendukung upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan manusia. 

Pasal 4 

Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya merupakan tanggung jawab dan kewajiban 
Pemerintah serta masyarakat. 

Pasal 5 

Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya dilakukan melalui kegiatan: 
a.  perlindungan sistem penyangga kehidupan; 
b.  pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya; 
c.  pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. 

BAB II 
PERLINDUNGAN SISTEM PENYANGGA KEHIDUPAN 

Pasal 6 

Sistem penyangga kehidupan merupakan satu proses alami dari berbagai unsur hayati dan non hayati 
yang menjamin kelangsungan kehidupan makhluk. 

Pasal 7 

Perlindungan sistem penyangga kehidupan ditujukan bagi terpeliharanya proses ekologis yang 
menunjang kelangsungan kehidupan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mutu 
kehidupan manusia. 

Pasal 8 

(1)   Untuk mewujudkan tujuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, Pemerintah menetapkan: 
a.  wilayah tertentu sebagai wilayah perlindungan sistem penyangga kehidupan; 
b.  pola dasar pembinaan wilayah perlindungan sistem penyangga kehidupan; 
c.  pengaturan cara pemanfaatan wilayah pelindungan sistem penyangga kehidupan. 

(2)   Ketentuan lebih lanjut sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan Peraturan Pemerintah. 

Pasal 9 



(1)   Setiap pemegang hak atas tanah dan hak pengusahaan di perairan dalam wilayah sistem penyangga 
kehidupan wajib menjaga kelangsungan fungsi perlindungan wilayah tersebut. 

(2)   Dalam rangka pelaksanaan perlindungan sistem penyangga kehidupan, Pemerintah mengatur serta 
melakukan tindakan penertiban terhadap penggunaan dan pengelolaan tanah dan hak pengusahaan 
di perairan yang terletak dalam wilayah perlindungan sistem penyangga kehidupan sebagaimana 
dimaksud pada Pasal 8. 

(3)   Tindakan penertiban sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dilaksanakan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

Pasal 10 

Wilayah sistem penyangga kehidupan yang mengalami kerusakan secara alami dan atau oleh karena 
pemanfaatannya serta oleh sebab-sebab lainnya diikuti dengan upaya rehabilitasi secara berencana dan 
berkesinambungan. 

BAB III 
PENGAWETAN KEANEKARAGAMAN JENIS TUMBUHAN DAN SATWA BESERTA EKOSISTEMNYA 

Pasal 11 

Pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya, dilaksanakan melalui 
kegiatan: 
a.  pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya; 
b.  pengawetan jenis tumbuhan dan satwa. 

Pasal 12 

Pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya, dilaksanakan dengan 
menjaga keutuhan kawasan suaka alam agar tetap dalam keadaan asli. 

Pasal 13 

(1)   Pengawetan jenis tumbuhan dan satwa dilaksanakan di dalam dan di luar kawasan suaka alam. 

(2)   Pengawetan jenis tumbuhan dan satwa di dalam kawasan suaka alam dilakukan dengan 
membiarkan agar populasi semua jenis tumbuhan dan satwa tetap seimbang menurut proses alami 
di habitatnya. 

(3)   Pengawetan jenis tumbuhan dan satwa di luar kawasan suaka alam dilakukan dengan menjaga dan 
mengembangbiakkan jenis tumbuhan dan satwa untuk menghindari bahaya kepunahan. 

BAB IV 
KAWASAN SUAKA ALAM 

Pasal 14 

Kawasan suaka alam sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 terdiri dari: 
a.  cagar alam; 
b.  suaka margasatwa. 



Pasal 15 

Kawasan suaka alam selain mempunyai fungsi pokok sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman 
tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya, juga berfungsi sebagai wilayah perlindungan sistem 
penyangga kehidupan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1). 

Pasal 16 

(1)   Pengelolaan kawasan suaka alam dilaksanakan oleh Pemerintah sebagai upaya pengawetan 
keanekaragaman tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya. 

(2)   Ketentuan lebih lanjut yang diperlukan bagi penetapan dan pemanfaatan suatu wilayah sebagai 
kawasan suaka alam dan penetapan wilayah yang berbatasan dengannya sebagai daerah penyangga 
diatur dengan Peraturan Pemerintah. 

Pasal 17 

(1)   Di dalam cagar alam dapat dilakukan kegiatan untuk kepentingan penelitian dan pengembangan, 
ilmu pengetahuan, pendidikan dan kegiatan lainnya yang menunjang budidaya. 

(2)   Di dalam suaka margasatwa dapat dilakukan kegiatan untuk kepentingan penelitian dan 
pengembangan, ilmu pengetahuan, pendidikan, wisata terbatas, dan kegiatan lainnya yang 
menunjang budidaya. 

(3)   Ketentuan lebih lanjut sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan Peraturan 
Pemerintah. 

Pasal 18 

(1)   Dalam rangka kerjasama konservasi internasional, khususnya dalam kegiatan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 17, kawasan suaka alam dan kawasan tertentu lainnya dapat ditetapkan 
sebagai cagar biosfer. 

(2)   Penetapan suatu kawasan suaka alam dan kawasan tertentu lainnya sebagai cagar biosfer diatur 
lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah. 

Pasal 19 

(1)   Setiap orang dilarang melakukan kegiatan yang dapat mengakibatkan perubahan terhadap 
keutuhan kawasan suaka alam. 

(2)   Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak termasuk kegiatan pembinaan habitat 
untuk kepentingan satwa di dalam suaka margasatwa. 

(3)   Perubahan terhadap keutuhan kawasan suaka alam sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi 
mengurangi, menghilangkan fungsi dan luas kawasan suaka alam, serta menambah jenis tumbuhan 
dan satwa lain yang tidak asli. 

BAB V 
PENGAWETAN JENIS TUMBUHAN DAN SATWA 

Pasal 20 



(1)   Tumbuhan dan satwa digolongkan dalam jenis: 
a.  tumbuhan dan satwa yang dilindungi; 
b.  tumbuhan dan satwa yang tidak dilindungi. 

(2)   Jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) digolongkan 
dalam: 
a.  tumbuhan dan satwa dalam bahaya kepunahan; 
b.  tumbuhan dan satwa yang populasinya jarang. 

(3)   Ketentuan lebih lanjut sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diatur dengan Peraturan Pemerintah. 

Pasal 21 

(1)   Setiap orang dilarang untuk :  

a.  mengambil, menebang, memiliki, merusak, memusnahkan, memelihara, mengangkut, dan 
memperniagakan tumbuhan yang dilindungi atau bagian-bagiannya dalam keadaan hidup atau 
mati; 

b.  mengeluarkan tumbuhan yang dilindungi atau bagian-bagiannya dalam keadaan hidup atau mati 
dari suatu tempat di Indonesia ke tempat lain di dalam atau di luar Indonesia. 

(2)   Setiap orang dilarang untuk : 

a.  menangkap, melukai, membunuh, menyimpan, memiliki, memelihara, mengangkut, dan 
memperniagakan satwa yang dilindungi dalam keadaan hidup; 

b.  menyimpan, memiliki, memelihara, mengangkut, dan memperniagakan satwa yang dilindungi 
dalam keadaan mati; 

c.  mengeluarkan satwa yang dilindungi dari suatu tempat di Indonesia ke tempat lain di dalam 
atau di luar Indonesia; 

d.  memperniagakan, menyimpan atau memiliki kulit, tubuh, atau bagian-bagian lain satwa yang 
dilindungi atau barang-barang yang dibuat dari bagian-bagian tersebut atau mengeluarkannya 
dari suatu tempat di Indonesia ke tempat lain di dalam atau di luar Indonesia; 

e.  mengambil, merusak, memusnahkan, memperniagakan, menyimpan atau memiliki telur dan 
atau sarang satwa yang dillindungi. 

Pasal 22 

(1)   Pengecualian dari larangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 hanya dapat dilakukan untuk 
keperluan penelitian, ilmu pengetahuan, dan atau penyelamatan jenis tumbuhan dan satwa yang 
bersangkutan. 

(2)   Termasuk dalam penyelamatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah pemberian atau 
penukaran jenis tumbuhan dan satwa kepada pihak lain di luar negeri dengan izin Pemerintah. 

(3)   Pengecualian dari larangan menangkap, melukai, dan membunuh satwa yang dilindungi dapat pula 
dilakukan dalam hal oleh karena suatu sebab satwa yang dilindungi membahayakan kehidupan 
manusia. 



(4)   Ketentuan lebih lanjut sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur dengan 
Peraturan Pemerintah. 

Pasal 23 

(1)   Apabila diperlukan, dapat dilakukan pemasukan tumbuhan dan satwa liar dari luar negeri ke dalam 
wilayah negara Republik Indonesia. 

(2)   Ketentuan lebih lanjut sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan Peraturan Pemerintah. 

Pasal 24 

(1)   Apabila terjadi pelanggaran terhadap larangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21, tumbuhan 
dan satwa tersebut dirampas untuk negara. 

(2)   Jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi atau bagian-bagiannya yang dirampas untuk negara 
dikembalikan ke habitatnya atau diserahkan kepada lembaga-lembaga yang bergerak di bidang 
konservasi tumbuhan dan satwa, kecuali apabila keadaannya sudah tidak memungkinkan untuk 
dimanfaatkan sehingga dinilai lebih baik dimusnahkan. 

Pasal 25 

(1)   Pengawetan jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi hanya dapat dilakukan dalam bentuk 
pemeliharaan atau pengembangbiakan oleh lembaga-lembaga yang dibentuk untuk itu. 

(2)   Ketentuan lebih lanjut sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan Peraturan Pemerintah. 

BAB VI 
PEMANFAATAN SECARA LESTARI SUMBER DAYA ALAM HAYATI DAN EKOSISTEMNYA 

Pasal 26 

Pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya dilakukan melalui kegiatan: 
a.  pemanfaatan kondisi lingkungan kawasan pelestarian alam; 
b.  pemanfaatan jenis tumbuhan dan satwa liar. 

Pasal 27 

Pemanfaatan kondisi lingkungan kawasan pelestarian alam dilakukan dengan tetap menjaga kelestarian 
fungsi kawasan. 

Pasal 28 

Pemanfaatan jenis tumbuhan dan satwa liar dilakukan dengan memperhatikan kelangsungan potensi, 
daya dukung, dan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa liar. 

BAB VII 
KAWASAN PELESTARIAN ALAM 

Pasal 29 



(1)   Kawasan pelestarian alam sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 13 terdiri dari: 
a.  taman nasional; 
b.  taman hutan raya; 
c.  taman wisata alam. 

(2)   Ketentuan lebih lanjut mengenai penetapan suatu wilayah sebagai kawasan pelestarian alam dan 
penetapan wilayah yang berbatasan dengannya sebagai daerah penyangga diatur dengan Peraturan 
Pemerintah. 

Pasal 30 

Kawasan pelestarian alam mempunyai fungsi perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan 
keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati 
dan ekosistemnya. 

Pasal 31 

(1)   Di dalam taman nasional, taman hutan raya, dan taman wisata alam dapat dilakukan kegiatan 
untuk kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, dan 
wisata alam. 

(2)   Kegiatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus dilakukan tanpa mengurangi fungsi pokok 
masing-masing kawasan. 

Pasal 32 

Kawasan taman nasional dikelola dengan sistem zonasi yang terdiri dari zona inti, zona pemanfaatan, 
dan zona lain sesuai dengan keperluan. 

Pasal 33 

(1)   Setiap orang dilarang melakukan kegiatan yang dapat mengakibatkan perubahan terhadap 
keutuhan zona inti taman nasional. 

(2)   Perubahan terhadap keutuhan zona inti taman nasional sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
meliputi mengurangi, menghilangkan fungsi dan luas zona inti taman nasional, serta menambah 
jenis tumbuhan dan satwa lain yang tidak asli. 

(3)   Setiap orang dilarang melakukan kegiatan yang tidak sesuai dengan fungsi zona pemanfaatan dan 
zona lain dari taman nasional, taman hutan raya, dan taman wisata alam. 

Pasal 34 

(1)   Pengelolaan taman nasional, taman hutan raya, dan taman wisata alam dilaksanakan oleh 
Pemerintah. 

(2)   Di dalam zona pemanfaatan taman nasional, taman hutan raya, dan taman wisata alam dapat 
dibangun sarana kepariwisataan berdasarkan rencana pengelolaan. 

(3)   Untuk kegiatan kepariwisataan dan rekreasi, Pemerintah dapat memberikan hak pengusahaan atas 
zona pemanfaatan taman nasional, taman hutan raya, dan taman wisata alam dengan mengikut 
sertakan rakyat. 



(4)   Ketentuan lebih lanjut sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur dengan 
Peraturan Pemerintah. 

Pasal 35 

Dalam keadaan tertentu dan sangat diperlukan untuk mempertahankan atau memulihkan kelestarian 
sumber daya alam hayati beserta ekosistemnya, Pemerintah dapat menghentikan kegiatan 
pemanfaatan dan menutup taman nasional, taman hutan raya, dan taman wisata alam sebagian atau 
seluruhnya untuk selama waktu tertentu. 

BAB VIII 
PEMANFAATAN JENIS TUMBUHAN DAN SATWA LIAR 

Pasal 36 

(1)   Pemanfaatan jenis tumbuhan dan satwa liar dapat dilaksanakan dalam bentuk: 
a.  pengkajian, penelitian dan pengembangan; 
b.  penangkaran; 
c.  perburuan; 
d.  perdagangan; 
e.  peragaan; 
f.  pertukaran; 
g.  budidaya tanaman obat-obatan; 
h.  pemeliharaan untuk kesenangan. 

(2)   Ketentuan lebih lanjut sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan Peraturan Pemerintah. 

BAB IX 
PERAN SERTA RAKYAT 

Pasal 37 

(1)   Peran serta rakyat dalam konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya diarahkan dan 
digerakkan oleh Pemerintah melalui berbagai kegiatan yang berdaya guna dan berhasil guna. 

(2)   Dalam mengembangkan peran serta rakyat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), Pemerintah 
menumbuhkan dan meningkatkan sadar konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya di 
kalangan rakyat melalui pendidikan dan penyuluhan. 

(3)   Ketentuan lebih lanjut sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan Peraturan 
Pemerintah. 

BAB X 
PENYERAHAN URUSAN DAN TUGAS PEMBANTUAN 

Pasal 38 

(1)   Dalam rangka pelaksanaan konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya, Pemerintah 
dapat menyerahkan sebagian urusan di bidang tersebut kepada Pemerintah Daerah sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan di 
Daerah. 



(2)   Ketentuan lebih lanjut sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan Peraturan Pemerintah. 

BAB XI 
PENYIDIKAN 

Pasal 39 

(1)   Selain Pejabat Penyidik Kepolisian Negara Republik Indonesia, juga Pejabat Pegawai Negeri Sipil 
tertentu di lingkungan departemen yang lingkup tugas dan tanggung jawabnya meliputi pembinaan 
konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya, diberi wewenang khusus sebagai penyidik 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana, 
untuk melakukan penyidikan tindak pidana di bidang konservasi sumber daya alam hayati dan 
ekosistemnya. 

(2)   Kewenangan penyidik sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), tidak mengurangi kewenangan 
penyidik sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 1983 tentang Zona Ekonomi 
Eksklusif Indonesia dan Undang-undang Nomor 9 Tahun 1985 tentang Perikanan. 

(3)   Penyidik sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), berwenang untuk: 

a.  melakukan pemeriksanaan atas laporan atau keterangan berkenaan dengan tindak pidana di 
bidang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya; 

b.  melakukan pemeriksaaan terhadap orang yang diduga melakukan tindak pidana di bidang 
konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya; 

c.  memeriksa tanda pengenal seseorang yang berada dalam kawasan suaka alam dan kawasan 
pelestarian alam; 

d.  melakukan penggeledahan dan penyitaan barang bukti tindak pidana di bidang konservasi 
sumber daya alam hayati dan ekosistemnya; 

e.  meminta keterangan dan bahan bukti dari orang atau badan sehubungan dengan tindak pidana 
di bidang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya; 

f.  membuat dan menandatangani berita acara; 

g.  menghentikan penyidikan apabila tidak terdapat cukup bukti tentang adanya tindak pidana di 
bidang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. 

(4)   Penyidik sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) memberitahukan dimulainya penyidikan dan 
melaporkan hasil penyidikannya kepada Penuntut Umum melalui Pejabat Penyidik Kepolisian 
Negara Republik Indonesia sesuai dengan ketentuan Pasal 107 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 
tentang Hukum Acara Pidana. 

BAB XII 
KETENTUAN PIDANA 

Pasal 40 



(1)   Barang siapa dengan sengaja melakukan pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 19 ayat (1) dan Pasal 33 ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 
(sepuluh) tahun dan denda paling banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). 

(2)   Barang siapa dengan sengaja melakukan pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 21 ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 33 ayat (3) dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 5 (lima) tahun dan denda paling banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

(3)   Barang siapa karena kelalaiannya melakukan pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1) dan Pasal 33 ayat (1) dipidana dengan pidana kurungan paling 
lama 1 (satu) tahun dan denda paling banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

(4)   Barang siapa karena kelalaiannya melakukan pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 33 ayat (3) dipidana dengan pidana 
kurungan paling lama 1 (satu) tahun dan denda paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah). 

(5)   Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) adalah kejahatan dan tindak 
pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) adalah pelanggaran. 

BAB XIII 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 41 

Hutan suaka alam dan taman wisata yang telah ditunjuk dan ditetapkan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku sebelum berlakunya Undang-undang ini dianggap telah ditetapkan 
sebagai kawasan suaka alam dan taman wisata alam berdasarkan Undang-undang ini. 

Pasal 42 

Semua peraturan pelaksanaan dari peraturan perundang-undangan di bidang konservasi sumber daya 
hayati dan ekosistemnya yang telah ada sepanjang tidak bertentangan dengan Undang-undang ini, 
tetap berlaku sampai dikeluarkannya peraturan pelaksanaan yang baru berdasarkan undang-undang ini. 

BAB XIV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 43 

Pada saat mulai berlakunya Undang-undang ini, maka: 

1. Ordonansi Perburuan (Jachtordonnantie 1931 Staatsblad 1931 Nummer 133);  
2. Ordonansi Perlindungan Binatang-binatang Liar (Dierenbeschermingsordonnantie 1931 

Staatsblad 1931 Nummer 134);  
3. Ordonansi Perburuan Jawa dan Madura (Jachtoddonnantie Java en Madoera 1940 Staatsblad 

1939 Nummer 733);  
4. Ordonansi Perlindungan Alam (Natuurbeschermingsordonnantie 1941 Staatsblad 1941 Nummer 

167);  

dinyatakan tidak berlaku lagi. 



Pasal 44 

Undang-undang ini dapat disebut Undang-undang Konservasi Hayati. 

Pasal 45 

Undang-undang ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Undang-undang ini dengan 
penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia. 

Disahkan di Jakarta                  
Pada tanggal 10 Agustus 1990   

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
ttd                       

S O E H A R T O             

Diundangkan di Jakarta 
Pada tanggal 10 Agustus 1990 

MENTERI/SEKRETARIS NEGARA 
       REPUBLIK INDONESIA, 
                    ttd 
             MOERDIONO 

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
TAHUN 1990 NOMOR 49 

Salinan sesuai dengan aslinya 
              SEKRETARIAT KABINET RI 
Kepala Biro Hukum dan Perundang-undangan 
                              ttd 
          Bambang Kesowo, S.H.,LL.M.  
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